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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh guru belum memahami dengan benar 
bagaimana cara penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Penelitian ini untuk bertujuan, pertama untuk mendeskripsikan 
penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas X 
di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis, kedua untuk mendeskripsikan kendala dalam 
penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 
di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis, ketiga untuk medeskripsikan upaya yang 
dilakukan dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, informan 
yang diminta dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah di 
bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas X. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data dan kesimpulan. 
Adapun teknik menguji  keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi 
sumber.  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka 
terkait dengan USBN yang diganti dengan ujian asesmen dan UN yang diganti 
dengan asesmen kompetensi  umum, survei karakter dan survei lingkungan dalam 
penerapannya dalam proses perencanaan dan yang masih sedang diupayakan terkait 
dengan soal-soal untuk dipersiapkan yang akan diujikan pada ujian nanti pada kelas 
XI. Sedangkan terkait dengan program kebijakan merdeka belajar lainnya seperti RPP 
dan peraturan penerimaan peserta didik baru (PPDB) sudah dijalankan. Para guru 
dalam menerapkan RPP yang sesuai dengan kurikulum merdeka masih mengadopsi 
dari platform merdeka belajar yang disediakan oleh pemerintah dan pada pelaksanaan 
kebijakan peraturan penerimaan peserta didik baru (PPDB) zonasi bahwa pihak 
sekolah mengikuti sistem penerimaan siswa seperti yang ada dalam kurikulum 
merdeka dan sebelum menerapkannya sekolah melakukan rapat dalam menentukan 
wilayah penerimaan siswa. 

Namun, dalam kendala penerapan kurikulum merdeka terkait USBN yang 
diganti dengan ujian asesmen dan UN yang diganti dengan asesmen kompetensi  
umum, survei karakter dan survei lingkungan belum tercapainya Capaian 
Pembelajaran. Dalam menjalankan penerapan RPP pada kegiatan pembelajaran oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dirasakan kurang terupgradenya media pembelajaran 
yang digunakan, sulitnya membuat RPP dalam menentukan media pembelajaran dan 
sulitnya mengakses internet dan kendala dalam upaya penerapan program kebijakan 
merdeka belajar, guru enggan membuka platform merdeka belajar, sulitnya dalam 
mengakses internet dan belum tercapai capaian pembelajaran siswa.  
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Sedangkan upaya dalam menerapkan kurikulum merdeka dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru PAI mengunakan strategi pembelajaran 
Problem Based Learning dan menggunakan media pembelajaran yang atraktif yaitu 
media pembelajaran Audio-Visual dan upaya yang dilakukan untuk menerapkan 
kurikulum merdeka terkait dengan program kebijakan merdeka belajar adalah dengan 
menfasilitasi kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, melakukan In-
House-Training, mengundang pihak sekolah yang telah melaksanakan kurikulum 
merdeka terlebih dahulu untuk membekali guru dalam melaksanakan kurikulum 
merdeka belajar dan menfasilitasi buku terkait pelajaran yang terdapat di dalam 
kurikulum merdeka. Dapat disimpulkan bahwa dalam penerapakan kurikulum 
merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terbilang masih baru. Dalam 
pelaksanaannya pun masih ditemukan guru PAI dan pihak sekolah adanya kendala-
kendala dalam penerapannya.  

 
 

Kata kunci: Pendidikan, Kurikulum Merdeka dan Pendidikan Agama Islam  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses transfer nilai dan budaya dari 

suatu generasi ke generasi lainnya yang tentunya akan melahirkan suatu bangsa 

dan negara yang sejahtera. Lahirnya suatu bangsa dan negara yang sejahtera 

dengan kualitas pendidikan yang baik dan semakin berkembangnya pendidikan 

akan melahirkan kemampuan sumber daya manusia yang semakin meningkat. Hal 

ini menandakan bahwa sebuah bangsa atau negara tersebut memiliki indikator 

kemajuan perkembangan bangsa dan negara yang baik (Purba et al., 2021). Di 

dalam pendidikan akan memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang ada di 

dalam program pendidikan sekolah seperti pendidikan sekolah formal, pendidikan 

sekolah nonformal atau informal. Searah dengan yang dimandatkan dalam 

undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan usaha untuk melatih dan meningkatkan peserta 

didik untuk berfikir melalui kegiatan pembelajaran. Perluasan pendidikan secara 

mikro harus melihat karakteristik perbedaan antar individu peserta didik. Hal ini 

dilihat pada setiap jenjang dan jenis pendidikan (Alfurqan, dkk, 2020:214) 
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Oleh sebab itu dalam skema mengembangkan kualitas sistem 

pembelajaran yang bermutu dan mampu meningkatkan setiap potensi yang ada 

pada diri manusia maka hal penting yang dilakukan ialah pembaruan kurikulum 

dan metode yang cocok pada setiap jenjang pendidikan yang dikelola oleh 

pemerintah Indonesia. Seperti program merdeka belajar yang ditata oleh lembaga 

pendidikan Indonesia. Dengan pembaruan kurikulum dinginkan agar dapat 

meningkatkan seluruh aspek pendidikan Indonesia menuju arah yang lebih baik 

(Arifin, 2022). 

Dalam pembaruan kurikulum menjadi sebuah perhatian yang harus 

diketahui bagi banyak golongan. Lantaran kurikulum merupakan fundamental 

kegiatan belajar dalam merancang pembelajaran. Hal ini akan menentukan proses 

dan hasil pendidikan. Pendidikan hakikatnya untuk membina peserta didik menuju 

pertumbuhan dan perkembangannya agar menjadi manusia yang mampu 

bermasyarakat dengan elok. Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah tingkatan 

pendidikan menengah  yang untuk menyiapkan peserta didik berlanjut ke 

perguruan tinggi atau turut serta ke dalam masyarakat. Maka dari itu, sekolah 

menengah atas diharapkan peserta didik mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang banyak baik secara langsung ataupun tidak langsung, memuat 

pengalaman yang didapatkan melalui pembelajaran dan model kurikulum 

merdeka.  

Kurikulum merdeka diselenggarakan menurut Kepmendikbudristek 

Nomor 56 tahun 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka 

pemulihan pembelajaran sebagai penyempurna kurikulum sebelumnya.  Sebelum 



3 
 

terjadinya pandemi Covid 19, kurikulum yang digunakan dalam satuan 

pendidikan adalah kurikulum 2013. Dipermulaan terjadinya pandemi sampai 

tahun 2021, kemendikbudristek mengeluarkan kebijakan penggunaan kurikulum 

2013 dan kurikulum darurat yaitu kurikulum yang disederhanakan dan pada tahun 

2021 sampai tahun 2022 Kemendikbudristek mengeluarkan kebijakan terkait 

penggunaan kurikulum 2013, kurikulum darurat dan kurikulum merdeka yang 

diselenggarakan di sekolah penggerak dan sekolah menengah kejuruan pusat 

keunggulan. Dan selanjutnya di tahun 2022 dan di tahun selanjutnya seluruh 

sekolah dapat menggunakan kurikulum merdeka.  

 Dengan adanya kebijakan kurikulum merdeka para guru, dosen dan 

widyaiswara penting untuk memikirkan, meninjau dam menilai tantangan pada 

saat ini supaya tidak kalah bergerak dari peserta didik. Satu diantara program dari 

Kemenentrian pendidikan dan kebudayaan dalam peningkatan kualitas belajar 

peserta didik adalah program sekolah penggerak. Program sekolah penggerak 

memiliki 5 jenis intervensi untuk mempercepat sekolah bergerak 1-2 tahap lebih 

dulu dalam kurun waktu 3 tahun ajaran. Sekolah penggerak sendiri memiliki 

manfaat yang pertama, meningkatkan mutu hasil belajar. Kedua, meningkatkan 

kompetensi kepala sekolah dan guru. Ketiga, mempercepat digitalisasi sekolah. 

Keempat, menjadi katalis perubahan untuk satuan pendidikan lain. Kelima, 

mempercepat pencapaian profil pelajar pancasila. Keenam, sekolah akan 

mendapatkan pendampingan intensif dan ketujuh, sekolah akan mendapat 

adisional anggaran dalam pembelian buku pembelajaran dengan paradigma baru 

(Munawar, 2022).  
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 Hadirnya merdeka belajar yang menjadi sebuah awal perubahan dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran 

yang berlangsung pada saat masa pandemi Covid-19, setidaknya memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia dan bahkan pada aspek 

pendidikan, lembaga yang menjadi sebuah tempat terlaksananya pendidikan. 

Dengan adanya lembaga pendidikan diharapkan dapat menjalankan skala prioritas 

yang bisa membangkitkan semangat belajar peserta didik mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi di masa pandemi Covid-19 (Mulyasa, 

2021). 

Berikutnya, dalam upaya pemulihan pembelajaran pada tahun 2022-2024, 

Kemendikbud mengeluarkan kebijakan untuk sekolah yang tidak siap menerapkan 

kurikulum merdeka dapat menerapkan kurikulum 2013 ataupun kurikulum darurat 

sebagai dasar penyelenggaraan pendidikan. Pada tahun 2024 kurikulum merdeka 

akan ditetapkan kurikulum merdeka sebagai kurikulum nasional menurut hasil 

evaluasi kurikulum pada masa pemulihan pembelajaran (Kemdikbud.go.id, 11 

Mei 2022). Merdeka belajar, berkesempatan dalam mengurangi  kesenjangan 

mutu melalui program intervensi pendidikan. Sifat dinamis dan bermacam ragam, 

konsolidasi pimpinan utama di sekolah yaitu kepala sekolah, guru, otonomi 

sekolah serta teknologi pembelajaran yang ada dalam rancangan kurikulum 

diharapkan dapat menggali potensi yang paling besar para pendidik dan peserta 

didik bertujuan melakukan terobosan baru serta mengembangkan mutu dalam 

melakukan proses belajar (Alam, 2020). 
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Hal ini yang tentunya penting bagi setiap lembaga pendidikan menilik 

dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, karena menurut manajemen dan 

kurikulumnya lembaga pendidikan tidak bisa terlepas dari perencanaan dan 

pembaruan dikarenakan tujuan pendidikan dalam kurikulum merdeka belajar 

adalah mewujudkan kegiatan pembelajaran yang sistematis dan dapat diwujudkan 

dalam kondisi apapun (Dewi & Sadjiarto, 2021). 

Menurut Butarbutar (2022), sekolah bisa mendesign kurikulum dilihat 

berdasarkan kondisi serta potensi yang terdapat di daerah sekolah tersebut. 

Dengan ada kebijakan pemerintah dengan memberikan pilihan dalam menentukan 

kurikulum yang akan digunakan. Hal ini memberikan kesempatan bagi sekolah 

menetapkan kurikulum yang akan dipergunakan. Sementara itu, Hendri (2020) 

dalam penelitiannya mengartikan kemerdekaan sebagai kebebasan. Di sisi lain, di 

dalam dunia pendidikan masih terdapat sikap pengendalian dan ketergantungan 

terhadap aturan terikat. Kurikulum merdeka penting untuk diterapkan untuk 

melakukan perubahan kurikulum di sekolah dan proses belajar; melakukan 

perubahan pada pengelolaan pendidikan nasional serta melakukan perubahan pada 

pengelolaan pendidikan daerah juga independensi sekolah (Sherly et al., 2020). 

Akan tetapi, dalam penerapan kurikulum merdeka terdapat pro dan kontra 

dari berbagai pihak. Dalam menerapkan kuikulum merdeka membutuhkan proses, 

waktu, kesiapan, dan solidaritas. Hal ini memang tidak mudah, sebab pendidikan 

Indonesia sangat tertinggal jauh. Sehingga perubahan terkait dengan penerapan 

kurikulum di Indonesia tentu akan mengejutkan guru dan peserta didik 

(Darmayani, 2020). Kendatipun penerapan merdeka belajar tidak mudah, akan 
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tetapi ada cara lain yang dapat dilakukan supaya penerapannya dapat dilakukan 

dengan lebih mudah (Hilda, 2022). 

 Satu di antara sekolah penggerak yang melaksanakan kurikulum merdeka 

di Kabupaten Padang Pariaman adalah SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis. Kurikulum 

merdeka diaplikasikan pada kelas X. Salah satu mata pelajaran yang menjalankan 

kurikulum merdeka adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

 Pendidikan Agama Islam ialah mata pelajaran yang terdapat di sekolah 

dasar hingga sekolah menengah atas. Pendidikan Agama Islam membahas terkait 

ajaran Islam dengan tujuan mengubah cara berfikir peserta didik dari normatif dan 

terkstual kepada berfikir empiris dan kompoten dalam membagikan tafsiran 

makna dalam memahami dan menerangkan ajaran dan nilai-nilai Islam serta 

mampu menjalankan dan mengajak manusia kepada arah kehidupan yang lebih 

baik dan dapat memitigasi krisis moral di era globalisasi (Muzakki & Kholilah, 

2011). 

 Menurut Yusuf al-Qardawi, Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan 

yang memanusiakan manusia seutuhnya, akalnya, rohani, jasmani, akhlak, dan 

keterampilannya. Oleh sebab itu, pendidikan agama Islam sangat penting di dalam 

pembentukan hidup peserta didik dengan baik dan untuk persiapan peserta didik 

untuk menyiapkan diri menjalani kehidupan bermasyarakat dengan baik. 

 Globalisasi menjadi ancaman bagi pendidikan Islam dalam melindungi 

nilai-nilai agama Islam. di era globalisasi banyak para generasi muda yang mudah 

terpengaruh dengan membawa perilaku yang tidak sesuai dengan nilai agama. 

Untuk mengatasi ancaman tersebut pentingnya dilakukan sebuah pembaruan 
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dalam dunia pendidikan Islam untuk mengoptimalkan fungsi dan komponen-

komponen pendidikan Islam supaya dapat mencapai tujuan pendidikan Islam 

dengan optimal.  

 Pendidikan Agama Islam ialah sebuah proses dalam membentuk sikap, 

kepribadian dan gaya hidup. Pembelajaran agama yang begitu penting diharapkan 

dapat diamalkan oleh peserta didik dengan baik, tidak hanya itu untuk membentuk 

sikap dan watak peserta didik yang Qurani. Karena Alquran sumber ilmu 

pengetahuan, yang termuat berbagai lini kehidupan, sains dan sosial (Anzika & 

Alfurqan, 2022).  

 Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam kelas X didapat hasil bahwa kurikulum merdeka ini belum 

terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan bahwa kurikulum merdeka ini 

termasuk kurikulum yang baru. Guru belum memahami dengan benar bagaimana 

cara penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Hal yang demikian terlihat dari hasil belajar siswa masih banyak mendapatkan 

nilai yang sangat rendah. Karena pada kurikulum merdeka ini belum ada patokan 

atau kriteria keberhasilan perserta didik dalam pembelajaran seperti kurikulum 

2013 dimana peserta didik dikatakan berhasil dalam belajar jika mendapatkan 

nilai lebih besar dari nilai kriteria ketuntasan minimun. Selain itu peserta didik 

belum mampu membaca Alquran dengan fasih. Masih ada peserta didik yang 

tidak mengerjakan salat dengan tepat waktu. Pada saat belajar siswa yang sering 

terlambat mengumpulkan tugas. Siswa kurang termotivasi dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini tentu berdampak terhadap keberhasilan peserta 
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didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Berikut ini hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik kelas X. 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Agama Islam 
kelas X 

 
Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata 

X1 36 68,77 

X2 36 69,00 

X3 34 60,67 

X4 34 67,64 

X5 34 64,58 

X6 34 59,31 

X7 29 65,14 

Sumber : Guru Pendidikan Agama Islam 

 Dari tabel di atas ditarik kesimpulannya bahwa nilai rata-rata peserta didik 

masih banyak yang rendah. Kurikulum merdeka tidak memberikan batasan 

minimal kepada peserta didik berapa nilai yang paling rendah, sehingga 

menyebabkan siswa banyak yang malas belajar yang menyebabkan nilai mid 

peserta didik rendah. 

 Pada saat pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta didik dan 

antara peserta didik dengan peserta didik yang lainnya. Dalam proses inilah yang 

disengaja dibuat supaya dapat menyampaikan informasi yang berkaitan dengan 

materi pelajaran atau memberikan informasi lain yang harus diberitahukan kepada 

peserta didik (Alfurqan, dkk, 2019). Untuk melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menerapkan kurikulum merdeka kepada peserta didik membutuhkan 
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interaksi yang lebih baik antar guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai penerapan kurikulum merdeka dilihat dari 

penerapan, kendala dan upaya dari kebijakan kurikulum yang telah diterapkan di 

sekolah. Oleh sebab itu, peneliti hendak melakukan penelitian terkait dengan 

Islam Kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.   

B. Fokus Masalah  

Berlandaskan pada latar belakang masalah di atas maka fokus penelitian 

ini lebih terarahkan pada analisis penerapan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari penerapan, kendala dan upaya dari 

kebijakan kurikulum yang diterapkan oleh sekolah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman? 

2. Apa kendala dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman? 
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3. Apa upaya yang dilakukan dalam penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman? 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman. 

2. Kendala dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Upaya yang dilakukan dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri  1 Ulakan 

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pendidikan. 

Khususnya dalam penerapan kurikulum merdeka. 

2. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.PdI) pada Fakulatas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

3. Bagi guru, sebagai masukan dalam menerapkan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diampunya sehingga bisa 

memajukan mutu pendidikan di sekolah. 
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4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bagi SMA Negeri 1 

Ulakan Tapakis kabupaten Padang Pariaman dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka. 

F. Penjelasan Judul 

Penjelasan judul sangat perlu dalam memahami penelitian ini agar tidak 

terjadi kesalahan penafsiran. Hal ini bertujuan untuk memperluas penelitian 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabup  

1. Analisis adalah tindakan menguraikan suatu masalah menjadi sub-sub 

komponen dan ditelaah setiap bagian dan antar bagian. Sehingga diperoleh 

pemahaman yang utuh. 

2. Penerapan atau implementasi adalah kegiatan pelaksanaan dan penerapan 

suatu tindakan dengan jelas berupa keterampilan, sikap, dan pengalaman 

yang dapat mewujudkan perubahan dalam bentuk ide, kebijakan, konsep 

dan inovasi. Penerapan atau implemetasi kurikulum dapat dimaknai 

sebagai proses mengaktualisaikan kurikulum tertulis dalam bentuk 

pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. 

3. Kurikulum merdeka dengan pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-

macam, konten yang lebih ideal supaya peserta didik memiliki banyak 

waktu dalam memahami konsep dan dalam penguatan kompetensi. Guru 

dengan bebas dapat menentukan beragam perangkat ajar. Maka dari itu, 

pembelajaran dapat dipadankan dengan kebutuhan belajar dan minat 
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peserta didik. Disini peneliti akan membahas terkait dengan penerapan 

kurikulum merdeka belajar pada periode pertama. 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik yang berlandaskan pada ajaran agama Islam yang dijalankan pada 

seluruh tingkatan pendidikan dengan pendalaman ilmu pengetahuan, 

pembentukan kepribadian atau sikap dan peningkatan keterampilan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan 

skripsi ini suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas tentang penerapan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di 

SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


